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Abstrak

Keterbatasan lahan perkotaan mendorong inovasi dalam produksi pangan yang dekat dengan
kehidupan masyarakat. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Hydrofusion Aquaponics di
Kampung Oase Songo, Surabaya, dari sisi pemanfaatan ruang, capaian produksi, kontribusi terhadap akses
pangan, dan nilai solidaritas sosial. Penelitian ini menggunakan metode campuran deskriptif dengan
mengintegrasikan wawancara kualitatif terhadap lima informan (satu penggerak lingkungan, satu ketua
RT, dan tiga warga) dan data kuantitatif hasil budidaya selama satu siklus pemeliharaan (3-4 bulan).
Program menargetkan produksi 10 kg lele per siklus dan 5 kg kangkung per bulan, sedangkan realisasi
mencapai 26 kg lele per siklus dan 5 kg kangkung per bulan. Dengan demikian, produksi lele mencapai 260%
dari target, sementara produksi kangkung memenuhi target bulanan. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa penerapan Hydrofusion Aquaponics dipandang dapat memperluas ragam budidaya pangan di lahan
terbatas. Nilai sosial program tampak dalam upaya pengelolaan lingkungan memberikan kesempatan kerja
dan dukungan makan kepada warga yang tidak memiliki keluarga maupun pekerjaan merupakan sebuah
bentuk kepedulian penggerak lingkungan yang berjalan seiring dengan kegiatan. Artikel ini menegaskan
bahwa inovasi pangan berbasis komunitas bermakna ketika produksi, akses pangan, pembelajaran
lingkungan, dan kepedulian sosial berjalan beriringan.

Kata kunci: akuaponik; kampung oase songo; ketahanan pangan; solidaritas sosial; urban farming

Abstract

Limited urban land has spurred innovation in food production, bringing it closer to people’s daily
lives. This article analyzes the implementation of "Hydrofusion Aquaponics" in Kampung Oase Songo,
Surabaya, focusing on space utilization, production outcomes, contributions to food access, and the value of
social solidarity. The study employs a descriptive mixed-methods approach, integrating qualitative interviews
with five informants a community environmental leader, a neighborhood head (RT chair), and three
residents alongside quantitative data on cultivation yields over one production cycle (3-4 months). The
program targeted a yield of 10 kg of catfish per cycle and 5 kg of water spinach per month; the actual output
reached 26 kg of catfish per cycle and 5 kg of water spinach per month. Consequently, catfish production
reached 260% of the target, while water spinach production met the monthly goal. Interviews indicate that
the implementation of Hydrofusion Aquaponics is perceived as a way to diversify food cultivation on limited
land. The program’s social value is evident in its environmental management efforts, which provide
employment opportunities and food support to residents who lack family or steady work a reflection of the
environmental leader’s commitment, integrated directly into the initiative’s activities. This article asserts
that community-based food innovation is truly meaningful when food production, access, environmental
education, and social concern go hand in hand.

Keywords: aquaponics; oase songo village; food security; social solidarity; urban agriculture

1. PENDAHULUAN

Pertanian perkotaan menjadi salah satu pendekatan untuk memperluas sumber pangan
ketika ruang produksi di kota semakin terbatas. Praktik ini tidak menggantikan sistem
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penyediaan pangan yang lebih luas, tetapi dapat melengkapi kebutuhan rumah tangga melalui
produksi skala lokal, pemanfaatan halaman, dan penguatan partisipasi warga. Kajian tentang
pertanian perkotaan di Surakarta dan Yogyakarta menunjukkan pemanfaatan ruang yang
terbatas dan kapasitasnya untuk dikaitkan dengan ketahanan pangan, ketahanan lingkungan,
dan keterlibatan masyarakat dalam produksi pangan sehari-hari (Abdurrohman et al., 2021;
Umami et al., 2025). Penerapan vertikalitas di halaman juga menunjukkan bagaimana ruang
hunian dapat digunakan untuk mendukung ketersediaan pangan (Surahman et al., 2021). Di
Surabaya, pengembangan pertanian perkotaan merupakan bagian dari arah Kkebijakan
pemerintah daerah dalam pemanfaatan halaman, aset lahan, fasilitas umum, dan ruang yang
belum dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung ketersediaan pangan bagi masyarakat
(Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota, 2025)

Kondisi keterbatasan ruang juga terjadi di Kampung Oase Songo yang terletak di RT 09
RW 03, Kelurahan Simomulyo Baru, Kecamatan Sukomanunggal, Surabaya. Kampung ini
merupakan permukiman padat dengan lahan fasilitas umum yang terbatas; area yang tersedia
untuk budidaya hanyalah berupa halaman sempit di sekitar balai RW dan gang kampung,
dengan total luas area budidaya yang dimanfaatkan kurang lebih 2 x 3 meter. Menurut
penggerak lingkungan, lokasi tersebut bukan tempat kosong aktivitas tanpa lahan fasilitas
umum yang sudah dimanfaatkan untuk kegiatan lingkungan dan budidaya. Namun, manfaatnya
dinilai belum optimal, sedangkan kegiatan hidroponik yang sudah berjalan harus dipindahkan
ke tempat lain karena keterbatasan lahan. Warga juga sudah pernah mencoba budikdamber
(budidaya ikan dalam ember), dan penggerak lingkungan menceritakan pengalaman awal
adanya kematian benih pada sistem dengan air yang tidak bersirkulasi, air menjadi keruh dan
berbau akibat penumpukan sisa pakan dan kotoran ikan, sehingga benih tidak mampu bertahan.
Pengalaman ini memberikan pelajaran tentang sedimentasi air, pemberian pakan, dan
penggantian air secara rutin. Rangkaian pengalaman tersebut menunjukkan bahwa tantangan
budidaya di lokasi tersebut tidak hanya terkait dengan ketersediaan ruang, tetapi juga dengan
pengelolaan kualitas air dan keberlanjutan sistem operasional yang digunakan.

Berdasarkan kebutuhan tersebut, tim Pengabdian Masyarakat Universitas Negeri
Surabaya di Kampung Oase Songo memperkenalkan Hydrofusion Aquaponics. Inovasi tersebut
memadukan pemeliharaan ikan lele dan penanaman kangkung dalam drum berkapasitas besar
melalui sistem closed-loop aquaponics (Deni, 2026). Berbeda dengan pendekatan yang hanya
menganggap ikan dan tanaman sebagai kegiatan budidaya terpisah, sistem ini dibuat untuk
menghubungkan keduanya melalui sirkulasi udara, sehingga limbah budidaya ikan bisa
dimanfaatkan untuk proses pertumbuhan tanaman. Pada masyarakat perkotaan, integrasi ikan
dan sayuran merupakan peluang untuk memanfaatkan satu ruang untuk dua jenis makanan.

Beberapa program akuaponik di Indonesia telah membuktikan bahwa metode ini dapat
digunakan untuk pembelajaran bercocok tanam, memanfaatkan lahan yang terbatas, dan
meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga (Bahri et al., 2022; Haris et al., 2025; Pantiwati
et al, 2026). Bahri et al, (2022) berfokus pada pemberdayaan masyarakat melalui budidaya
akuaponik dan aeroponik, Pratopo & Thoriq, (2021) mengkaji produksi kangkung dan lele
dalam sistem akuaponik, sedangkan Pantiwati et al, (2026) menekankan peningkatan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat melalui pelatihan akuaponik. Berbeda dari
penelitian tersebut, Hydrofusion Aquaponics menekankan adaptasi sistem budidaya terpadu
pada lahan komunal perkotaan seluas sekitar 2 x 3 meter di Kampung Oase Songo. Pembeda
program ini terletak pada penyesuaian instalasi terhadap kondisi lahan setempat serta evaluasi
capaian produksi lele dan kangkung berdasarkan target dan realisasi panen. Namun, potensi
produksi tidak selalu sejalan dengan hasil panen yang terukur, sebagaimana keberadaan
teknologi tidak secara otomatis membuktikan peningkatan pendapatan atau ketahanan pangan.
Secara kontekstual, ketahanan pangan tidak hanya dipengaruhi oleh banyaknya hasil budidaya.
Ketersediaan produk pangan baru akan membawa manfaat sosial jika hasilnya dapat diakses
dan terjangkau serta sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, dalam menilai
program berbasis komunitas, sangat penting untuk memeriksa hubungan antara kapasitas
produksi dan bagaimana hasil tersebut dimanfaatkan atau didistribusikan. Penelitian tentang
pengalaman pertanian perkotaan juga menunjukkan bahwa manfaat kegiatan dipengaruhi oleh
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partisipasi masyarakat, pengetahuan praktis, dan kemampuan masyarakat untuk
mempertahankan kegiatan setelah berakhirnya pendampingan (Mukhlis et al., 2023; Pantiwati
et al, 2026; Surahman et al, 2021). Selain itu, Keberlanjutan sistem juga dipengaruhi oleh
kemampuan pengelola mengendalikan kualitas air, pemeliharaan, serta biaya operasional
(Chandramenon et al., 2024; Diatin et al., 2021; Lama et al., 2025).

Dimensi sosial merupakan aspek penting lainnya dalam memahami penerapan
Hydrofusion Aquaponics di Kampung Oase Songo. Dalam sebuah wawancara, penggerak
lingkungan menjelaskan bahwa hasil budidaya dapat disalurkan kepada masyarakat sekitar, dan
harga yang lebih terjangkau merupakan salah satu upaya agar hasil tersebut dapat diakses oleh
masyarakat yang membutuhkan. Perspektif ini sejalan dengan temuan program budikdamber
dan akuaponik lain yang menghubungkan produksi pangan rumah tangga dengan ketersediaan
sayuran dan sumber protein, terutama ketika kegiatan disertai pendampingan dan partisipasi
warga (Bahri et al,, 2022; Fajeriana et al,, 2023; Pantiwati et al., 2026). Bagian paling menarik
dari wawancara tersebut bukan sekadar perhatian terhadap hasil budidaya, melainkan juga
kepedulian penggerak lingkungan terhadap seorang warga yang tidak memiliki keluarga
maupun pekerjaan. “Warga tersebut dilibatkan dalam kegiatan pengelolaan lingkungan, dan
dibantu untuk pemenuhan kebutuhan makan, termasuk makan siang di hari kerja,” ujar Ibu
Yaning Mustika Ningrum selaku penggerak lingkungan. Kisah ini menunjukkan bahwa ruang
lingkungan dapat menjadi wadah untuk membuka kesempatan bagi warga agar dapat berperan
serta sekaligus memenuhi kebutuhan dasar mereka. Kajian tentang urban farming dan
pemberdayaan perempuan menegaskan pentingnya keterhubungan antara akses pangan,
kapasitas warga, dan kerja kolektif dalam membangun komunitas yang tangguh (Fajeriana et al.,
2025; Mukhlis et al., 2023; Pantiwati et al., 2026).

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan Hydrofusion
Aquaponics sebagai praktik urban farming yang berpotensi mendukung akses pangan sekaligus
memperlihatkan dimensi solidaritas sosial di Kampung Oase Songo. Tujuan tersebut dijabarkan
melalui tiga fokus, yaitu menjelaskan nilai sistem budidaya terpadu dalam pemanfaatan ruang
terbatas, menginterpretasikan arti target produksi bagi kemungkinan jangkauan pangan warga,
dan menganalisis bagaimana kepedulian terhadap pengelolaan lingkungan dapat memperluas
manfaat kegiatan bagi masyarakat. Dengan fokus ini, program tidak dinilai hanya berdasarkan
keberadaan alat atau volume produksi, tetapi juga berdasarkan relevansinya terhadap
kebutuhan pangan dan kehidupan sosial komunitas.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan mixed methods dengan desain deskriptif. Komponen
kualitatif digunakan untuk memahami pengalaman, penilaian, dan makna sosial yang
disampaikan penggerak lingkungan melalui wawancara, sedangkan komponen kuantitatif
digunakan untuk membandingkan target dan realisasi hasil budidaya. Kedua jenis data
diintegrasikan pada tahap interpretasi agar capaian produksi dibaca bersama konteks sosial dan
manfaat yang dijelaskan oleh informan.

Data kualitatif diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur terhadap lima informan,
yaitu satu penggerak lingkungan (Ibu Yaning Mustikaningrum), satu pejabat setempat (Pak RT),
dan tiga warga Kampung Oase Songo. Pemilihan informan dilakukan secara purposif dengan
kriteria: (1) penggerak lingkungan dipilih karena merupakan inisiator dan pengelola utama
kegiatan budidaya serta memiliki pengetahuan menyeluruh tentang sejarah dan operasional
sistem; (2) ketua RT dipilih karena memahami kebijakan lingkungan dan kebutuhan warga; (3)
tiga warga dipilih karena merupakan warga yang terlibat langsung atau menerima manfaat dari
kegiatan budidaya dan tinggal di sekitar lokasi instalasi. Wawancara membahas kondisi
pemanfaatan lahan sebelum program, pengalaman budidaya, penerimaan terhadap teknologi,
manfaat bagi warga, penggunaan hasil budidaya, penggerak lingkungan, keberlanjutan, serta
harapan pengembangan. Analisis dilakukan melalui pembacaan menyeluruh terhadap jawaban,
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identifikasi pernyataan relevan, pengelompokan informasi yang berulang, dan interpretasi
berdasarkan konteks sosial setempat.

Instalasi Hydrofusion Aquaponics yang digunakan terdiri atas: (1) drum wadah
budidaya lele berkapasitas 200 liter sebanyak dua unit; (2) media tanam kangkung berupa pipa
PVC berlubang dengan total 40 lubang tanam; (3) sistem sirkulasi air tertutup menggunakan
pompa air berdaya rendah (15 watt) yang mengalirkan air dari wadah ikan ke media tanam dan
kembali ke wadah ikan; (4) penutup wadah ikan dari jaring/terpal untuk mencegah ikan
melompat. Jumlah benih lele yang ditebar sebanyak 100 ekor per siklus dengan ukuran awal 5-7
cm. Area yang digunakan untuk instalasi kurang lebih 2 x 1 meter.

Data produksi diperoleh melalui pencatatan yang dilakukan oleh pengelola (penggerak
lingkungan) dan tim pengabdian. Penimbangan lele dilakukan pada akhir siklus menggunakan
timbangan digital (ketelitian 0,1 kg), dengan menghitung seluruh ikan yang dipanen (ikan yang
hidup dan sehat). Panen kangkung dilakukan secara periodik setiap bulan dengan menimbang
hasil petikan menggunakan timbangan yang sama. Data yang dicatat meliputi: jumlah benih
awal, jumlah ikan yang dipanen, bobot total panen lele, bobot total panen kangkung per bulan,
serta lama pemeliharaan. Pencatatan dilakukan pada satu siklus budidaya yang dilaporkan
dalam artikel ini; siklus berikutnya direkomendasikan untuk penguatan keberulangan hasil.

Kemudian, data kuantitatif mencakup target dan realisasi hasil budidaya. Target
produksi ditetapkan sebesar 10 kg lele per siklus budidaya, dengan periode pemeliharaan
sekitar dua hingga tiga bulan, serta 5 kg kangkung per bulan. Realisasi produksi mencapai 26 kg
lele per siklus dan 5 kg kangkung per bulan. Data tersebut dianalisis menggunakan
penghitungan deskriptif dengan membandingkan realisasi terhadap target dan menghitung
persentase capaian. Perhitungan menunjukkan capaian lele sebesar 260% dari target,
sedangkan capaian kangkung sebesar 100%. Angka ini digunakan untuk menggambarkan
kinerja produksi pada periode yang dilaporkan

Integrasi data dilakukan dengan mempertemukan perbandingan target dan realisasi
produksi dengan keterangan wawancara mengenai pemanfaatan lahan, akses pangan, dan
kepedulian sosial. Data kuantitatif menunjukkan tingkat capaian produksi, sedangkan data
kualitatif membantu menjelaskan relevansi capaian tersebut bagi kehidupan warga. Hasil kedua
komponen disandingkan dalam tabel integrasi atau joint display, yaitu penyajian bersama data
kuantitatif dan kualitatif untuk memperjelas hubungan antartemuan serta menghasilkan
interpretasi yang lebih utuh (Peters & Fabregues, 2024).

Proses pelaksanaan program meliputi beberapa tahapan. Pertama, sosialisasi program
kepada mitra, survei lapangan, dan wawancara untuk mengenali kondisi serta kebutuhan
prioritas. Kedua, perencanaan kegiatan berdasarkan hasil identifikasi, termasuk koordinasi tim
dan mitra serta penyiapan kebutuhan pelaksanaan. Ketiga, pengadaan atau pembuatan alat
Hydrofusion sesuai kondisi lokasi. Keempat, penerapan teknologi tepat guna oleh mitra disertai
pencatatan hasil dan pelaporan perkembangan. Kelima, monitoring dan evaluasi berkala untuk
menilai keberlanjutan pemanfaatan alat, mengidentifikasi hambatan, dan menyusun perbaikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Penyerahan Alat dan Respons Warga

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan koordinasi bersama mitra dan pengamatan lokasi
di Kampung Oase Songo, RT 09 RW 03, Kelurahan Simomulyo Baru, Kecamatan Sukomanunggal,
Surabaya. Tim kemudian memperkenalkan dan memasang Hydrofusion Aquaponics, serta
menyerahkan instalasi tersebut kepada mitra untuk dimanfaatkan dan dirawat bersama. Sistem
mengintegrasikan wadah budidaya lele dengan media tanam kangkung: air dari wadah ikan
dialirkan ke media tanam agar nutrisi dari sisa metabolisme ikan dapat dimanfaatkan oleh
tanaman, lalu air kembali ke wadah ikan. Proses ini memungkinkan produksi ikan dan sayuran
dilakukan dalam satu instalasi di ruang terbatas.

Respons warga menunjukkan bahwa instalasi ini dipandang sebagai tambahan yang
relevan bagi praktik budidaya pangan yang telah berkembang di Kampung Oase Songo. Ibu
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Yaning Mustikaningrum selaku penggerak lingkungan menjelaskan bahwa warga sebelumnya
telah mencoba hidroponik dan budikdamber, tetapi pemanfaatan lahan fasilitas umum masih
dapat dikembangkan. la juga menilai sistem sirkulasi air memberi nilai tambah karena
memungkinkan budidaya ikan dan sayuran dilakukan dalam satu instalasi.

Pada tahap awal, budidaya difokuskan pada lele dan kangkung agar pengelola dapat
memantau pertumbuhan serta mengevaluasi kinerja instalasi. Pak RT menyambut keberadaan
alat sebagai tambahan ragam budidaya pangan di lingkungan. la menyampaikan kemungkinan
pengembangan berikutnya ke komoditas ikan lain. “Jadi ke depannya mungkin kita bisa
kembangkan ke komoditas ikan lain, jika yang lele ini sudah berjalan. Jadi beraneka ragam,” ujar
Pak RT. Pandangan tersebut dapat menjadi bagian dari perencanaan keberlanjutan program,
yakni mempertimbangkan diversifikasi komoditas setelah budidaya awal lele dan kangkung
dievaluasi.

Pandangan warga yang diwawancarai turut menyoroti manfaat yang dekat dengan
aktivitas sehari-hari. Salah satu informan mencontohkan bahwa sayuran dapat dipetik ketika
diperlukan untuk memasak, sedangkan ikan berpotensi dimanfaatkan sebagai lauk sesuai
kebutuhan. Manfaat yang diharapkan dengan demikian berkaitan dengan kemudahan
memperoleh bahan pangan dan bertambahnya pilihan konsumsi. Informan juga berharap hasil
budidaya dapat diakses dengan harga terjangkau dan instalasi terus dirawat agar manfaatnya
dapat dirasakan dalam jangka panjang. Secara keseluruhan, penerimaan terhadap Hydrofusion
Aquaponics berkaitan dengan peluang melengkapi praktik budidaya yang sudah ada dan
memperluas pilihan pangan secara bertahap.

(d)

Gambar 1. Kegiatan Penyerahan Alat kepada Kampung Oase Songo

3.2. Hydrofusion Aquaponics dan pemanfaatan ruang untuk produksi pangan

Hasil wawancara menggambarkan Hydrofusion Aquaponics sebagai pengembangan dari
praktik budidaya yang sebelumnya telah dikenal warga, dengan mengintegrasikan lele dan
kangkung dalam satu sistem. Nilai praktis dari sistem ini terletak pada upaya memanfaatkan
ruang yang terbatas untuk menghasilkan dua komoditas pangan. Model tersebut sejalan dengan
kajian akuaponik yang menempatkan integrasi budidaya ikan dan tanaman sebagai pilihan bagi
masyarakat yang menghadapi keterbatasan lahan (Bahri et al., 2022; Khodijah et al.,, 2024;
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Pratopo & Thoriq, 2021). Pelaksanaan teknologi dalam konteks lokal juga memungkinkan warga
belajar melalui pengalaman langsung, mulai dari memahami hubungan antara air budidaya ikan
dan pertumbuhan tanaman hingga mengenali siklus produksi.

Capaian produksi memperlihatkan hasil yang melampaui target untuk lele dan sesuai
target untuk kangkung. Target lele sebesar 10 kg per siklus, dengan masa pemeliharaan sekitar
tiga hingga empat bulan, terealisasi menjadi 26 kg per siklus. Dengan demikian, selisih antara
realisasi dan target mencapai 16 kg, atau realisasi setara dengan 2,6 kali target. Sementara itu,
produksi kangkung mencapai 5 kg per bulan sesuai target yang ditetapkan. Penelitian akuaponik
lele menekankan pentingnya menilai hasil panen bersama indikator seperti tingkat
kelangsungan hidup dan rasio konversi pakan (Ekawati et al.,, 2021; Outa et al., 2025). Capaian
ini menunjukkan bahwa sistem budidaya terpadu berpotensi menghasilkan keluaran pangan
yang relevan bagi warga, sembari tetap membutuhkan pencatatan produksi secara konsisten
pada siklus berikutnya agar keberulangan hasil dapat dinilai.

Pendekatan ini tetap memperlihatkan arti penting inovasi. Produksi pangan dalam skala
komunitas tidak selalu harus dimulai dari lahan luas atau investasi besar. Sistem yang ringkas
dapat menjadi sarana belajar dan membuka kesempatan bagi warga untuk lebih dekat dengan
proses menghasilkan pangan. Selaras dengan program pelatihan akuaponik pada kelompok
wanita tani dan program urban farming di Makassar, hal ini memperlihatkan bahwa penerimaan
masyarakat, pelatihan, serta pengalaman praktik menjadi unsur penting dalam mendorong
pemanfaatan teknologi secara mandiri (Haris et al., 2025; Pantiwati et al., 2026).

3.3. Capaian produksi dan keterkaitannya dengan ketahanan pangan

Tabel 1. Target produksi dan realisasi hasil budidaya.

. . Realisasi .
Komoditas Target produksi produksi Capaian
Ikan lele 10 kg per siklus (3-4 bulan) 26 kg per siklus 260%
Kangkung 5 kg per bulan 5 kg per bulan 100%

Sumber: data target dan realisasi kegiatan Hydrofusion Aquaponics.

Ketahanan pangan tidak hanya berkaitan dengan jumlah pangan yang tersedia, tetapi
juga dengan akses masyarakat terhadap pangan yang dapat diperoleh dan dimanfaatkan.
Realisasi 26 kg lele per siklus dapat menjadi sumber protein tambahan bagi warga. Apabila hasil
tersebut dialokasikan rata-rata 1 kg untuk setiap rumah tangga, produksi satu siklus berpotensi
menjangkau sekitar 26 rumah tangga. Cakupan tersebut diperkirakan mendekati separuh
komunitas sasaran dalam konteks kegiatan ini, meskipun jangkauan aktual bergantung pada
pola distribusi dan jumlah penerima. Sementara itu, realisasi 5 kg kangkung per bulan
menambah potensi ketersediaan sayuran segar. Dalam wawancara, penggerak lingkungan juga
menyampaikan bahwa hasil budidaya dapat ditawarkan dan disalurkan kepada warga sekitar
dengan harga yang lebih terjangkau.

Program Hydrofusion Aquaponics juga sejalan secara substantif dengan arah kebijakan
Pemerintah Kota Surabaya yang mendorong urban farming untuk mengoptimalkan pekarangan,
lahan aset, fasilitas umum, dan ruang yang belum dimanfaatkan bagi pemenuhan sebagian
kebutuhan pangan masyarakat. Pemerintah Kota Surabaya turut menempatkan urban farming
sebagai bagian dari upaya memperkuat ketahanan pangan dan mengembangkan produksi lokal
di tengah keterbatasan lahan perkotaan (Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota, 2025).

Sejumlah penelitian di Indonesia juga menunjukkan bahwa urban farming dapat
mendukung ketersediaan pangan rumah tangga sekaligus memperkuat keterampilan dan
keterlibatan masyarakat. Abdurrohman et al. (2021) menempatkan urban farming dalam
perspektif kota tangguh pangan, sedangkan Umami et al. (2025) menyoroti penerapannya untuk
ketahanan pangan rumah tangga. Pada kegiatan pengabdian, pelatihan akuaponik dan
hidroponik dilaporkan membantu warga mengenali alternatif produksi pangan pada lahan
terbatas (Bahri et al.,, 2022; Haris et al., 2025; Pantiwati et al., 2026).
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(a) (b) (c)
Gambar 2. Hasil budidaya kangkung

3.4. Kepedulian penggerak lingkungan dan solidaritas sosial sebagai inti pemberdayaan

Temuan wawancara yang paling kuat secara sosial adalah cerita penggerak lingkungan
tentang seorang warga yang tidak memiliki keluarga maupun pekerjaan. Penggerak lingkungan
tidak berhenti pada rasa prihatin, tetapi berusaha menyediakan kesempatan kerja melalui
aktivitas pengelola lingkungan dan membantu memenuhi kebutuhan makan warga tersebut.
Dalam penuturannya, bantuan tersebut mencakup dukungan agar warga dapat memenuhi
kebutuhan makan serta makan siang pada hari kerja. Kisah ini penting karena menunjukkan
bahwa pemberdayaan dapat berlangsung melalui tindakan sehari-hari yang konkret, bukan
hanya melalui kegiatan pelatihan formal atau penyerahan teknologi.

Kesempatan kerja yang diberikan mengandung makna lebih luas daripada pertukaran
tenaga dan upah. Warga yang sebelumnya berada dalam situasi rentan memperoleh ruang untuk
terlibat dalam kegiatan yang dianggap berguna bagi lingkungan, sementara dukungan makan
membantu memenuhi kebutuhan dasar. Dengan demikian, kegiatan pengelolaan lingkungan dan
pangan dapat berfungsi sebagai penghubung antara kepedulian sosial dan partisipasi produktif.
Orientasi ini membuat keberhasilan program lebih manusiawi: teknologi dipandang bernilai
ketika membantu komunitas memanfaatkan sumber daya sekaligus memperhatikan orang yang
membutuhkan dukungan.

Makna sosial tersebut juga tampak pada cara penggerak lingkungan memikirkan hasil
budidaya. Ibu Yaning menyebut bahwa hasil panen dapat ditawarkan dan diberikan kepada
warga, termasuk warga yang membutuhkan, dan harga yang ditawarkan lebih rendah daripada
harga pasar. Strategi ini mengarahkan manfaat produksi tidak hanya kepada peluang transaksi,
tetapi juga kepada akses yang lebih terbuka. Di Kampung Oase Songo, nilai tersebut memperoleh
bentuk yang nyata melalui perhatian penggerak lingkungan terhadap kondisi hidup warga.
Karena itu, Hydrofusion Aquaponics lebih tepat dibaca sebagai bagian dari ekosistem
pemberdayaan yang telah memiliki modal sosial, bukan sebagai alat yang dengan sendirinya
menciptakan solidaritas. Sistem budidaya dapat memperluas pilihan produksi pangan,
sedangkan kepedulian penggerak lingkungan membantu mengarahkan manfaat kegiatan kepada
kebutuhan masyarakat. Pendekatan serupa tampak pada program urban farming yang
memadukan pelatihan, pengolahan hasil, dan peningkatan peran kelompok warga (Bahri et al,,
2022; Fajeriana et al., 2025; Pantiwati et al.,, 2026). Artinya, teknologi tepat guna akan lebih
bermakna ketika penerapannya disertai orientasi sosial yang jelas dan kesempatan bagi warga
untuk ikut terlibat.

3.5. Kendala Pemeliharaan dan Penyesuaian Teknis

Selama pemeliharaan, kendala operasional yang paling nyata adalah lele yang sesekali
melompat keluar dari wadah. Untuk mengurangi risiko ikan keluar dari media budidaya, bagian
atas wadah kemudian ditutup. Penutup perlu tetap terpasang dengan baik, tetapi pengelola
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masih harus dapat membuka atau memeriksanya ketika memberi pakan dan mengecek kondisi
ikan. Selain penyesuaian tersebut, wawancara dengan mitra menunjukkan beberapa hal yang
perlu diperhatikan agar sistem dapat terus digunakan. Sirkulasi dan volume air perlu dipantau
karena air dapat berkurang akibat penguapan atau kebocoran. Pemberian pakan juga harus
dikendalikan; pakan yang berlebihan dapat membuat air cepat kotor atau berbau dan berisiko
menurunkan kualitas air bagi ikan. Karena itu, pengelola perlu memeriksa kondisi air, kerja
pompa, sisa pakan, dan keadaan ikan secara berkala. Dalam pelaksanaan ini, lele yang melompat
merupakan kendala langsung yang mendorong penyesuaian fisik pada instalasi, sedangkan
pemantauan air dan pengaturan pemeliharaan menjadi kebutuhan lanjutan untuk menjaga
keberlanjutan sistem.

3.6. Sintesis temuan mixed method

Tabel 2. Target dan realisasi produksi serta keterangan pengelolaan lingkungan mengenai
pemanfaatan hasil budidaya.

Dimensi Data kuantitatif Temuan wawancara Informan Pendukung
' Target 10 kg/siklus; B.udldaya terpadu Penggerak lingkungan (Ibu
Capaian S dipandang menambah Yaning); Ketua RT
lele realisasi 26 ragam pangan pada ruang
i 0
kg/siklus (260%). terbatas.
. Target 5 kg/bulan; Sistem menggabungkan Penggerak lingkungan (Ibu
Capaian S . ;
kangkung realisasi 5 kg/bulan produksi ikan dan sayuran Yaning)
(100%). dalam satu ruang.
26 kg lele berpotensi Penggerak lingkungan ingin Penggerak lingkungan (Ibu
Akses dibagi 1 kg kepada hasil budidaya dapat Yaning); tiga warga
pangan sekitar 26 rumah diakses oleh warga dengan
tangga. harga terjangkau.
o Tidak  dinyatakan Penggerallk llngkunga.n Penggerak lingkungan (Ibu
Solidaritas memberi kesempatan kerja Yaning)
. dalam angka
sosial . dan  dukungan  makan
produksi.

kepada warga yang rentan.

Sumber: integrasi analitis antara target dan realisasi produksi dengan hasil wawancara.

Secara keseluruhan, hasil integrasi memperlihatkan dua bentuk kontribusi. Pertama,
kontribusi material tercermin dari realisasi produksi lele dan kangkung, dengan capaian lele
yang melampaui target dan kangkung yang memenuhi target bulanan. Kedua, kontribusi sosial
yang tampak melalui perhatian pada akses pangan, keterjangkauan harga, serta dukungan
terhadap warga rentan.

4. KESIMPULAN

Hydrofusion Aquaponics di Kampung Oase Songo merupakan salah satu praktik
pertanian perkotaan yang potensial untuk mengoptimalkan pemanfaatan lahan terbatas melalui
integrasi budidaya ikan lele dan kangkung. Penerapan sistem ini tidak hanya menambah variasi
kegiatan budidaya di lingkungan, tetapi juga membuka peluang bagi warga untuk memanfaatkan
hasil panen guna memenuhi kebutuhan sehari-hari. Capaian utama kegiatan ini adalah produksi
lele sebesar 26 kg per siklus atau 260% dari target 10 kg per siklus, serta produksi kangkung
sebesar 5 kg per bulan atau 100% dari target. Hasil wawancara dengan penggerak lingkungan,
pejabat setempat, dan tiga warga menunjukkan penerimaan yang positif terhadap keberadaan
instalasi tersebut. Harapan informan tidak hanya berkaitan dengan pemanfaatan alat yang telah
tersedia, tetapi juga mencakup peluang diversifikasi komoditas, kemudahan memperoleh hasil
budidaya, serta keberlanjutan pengelolaan secara bersama.
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Selain berpotensi mendukung akses pangan rumah tangga, program ini juga memiliki
dimensi sosial melalui upaya pengelola untuk menyediakan kesempatan kerja dan dukungan
pangan bagi warga yang tidak memiliki keluarga atau pekerjaan. Kegiatan sosial tersebut
merupakan inisiatif penggerak lingkungan dan tidak sepenuhnya merepresentasikan
keberhasilan instalasi akuaponik itu sendiri. Sementara itu, kontribusi instalasi terhadap
ketahanan pangan perlu diposisikan sebagai potensi manfaat, karena artikel ini belum
menyajikan data mengenai jumlah rumah tangga yang telah menerima hasil budidaya. Dengan
demikian, manfaat tersebut masih bergantung pada mekanisme distribusi hasil panen,
keterjangkauan harga, dan akses nyata masyarakat terhadap hasil budidaya.

Dalam pelaksanaannya, kendala berupa ikan lele yang melompat keluar dari wadah telah
ditangani dengan menutup bagian atas instalasi. Meskipun demikian, keberlanjutan program
masih memerlukan pemantauan rutin terhadap sirkulasi dan volume air, pengaturan pemberian
pakan, pencatatan hasil panen, serta pembagian tanggung jawab pemeliharaan yang jelas. Upaya
tersebut penting agar instalasi dapat berfungsi secara konsisten dan manfaatnya dapat
dirasakan dalam jangka panjang. Secara keseluruhan, Hydrofusion Aquaponics sejalan dengan
upaya pertanian perkotaan untuk mengoptimalkan ruang terbatas sekaligus mendukung
ketahanan pangan di Surabaya. Melalui pencatatan biaya produksi, hasil penjualan, dan
distribusi panen yang lebih teratur, pemantauan kualitas air dan kelangsungan hidup ikan
secara rutin, serta pemeliharaan teknis yang berkelanjutan, program ini berpotensi berkembang
menjadi inovasi budidaya pangan yang memperkuat solidaritas sosial dan partisipasi
masyarakat.
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